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BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1) Pemberian mulsa jerami padi mampu memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah daun dan produksi  tanaman jagung manis (Zea mays 

Saccharata Sturt). Perlakuan dengan dosis 15 ton/ha memberikan hasil 

terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pemberian pupuk organik 

cair (POC) juga mampu memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman. Perlakuan POC dengan kosentrasi 400 ml memberikan hasil 

terbaik dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

2) Tidak terdapat interaksi antara pemberian mulsa jerami padi dan pupuk 

organik cair pada pertumbuhan dan produksi jagung manis. 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu perlu dilakukan 

penelitian lanjutan tentang kombinasi mulsa jerami padi dan pupuk organik cair 

(POC) pada tanaman yang berbeda dengan perlakuan yang sama guna untuk 

mengetahui seberapa tingkat pengaruh yang dihasilkan terhadap pertumbuhan dan 

hasil produksi 
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